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ABSTRAK

Vegetasi terutama pepohonan dikenal sebagai solusi berbasis alam yang dapat mengoptimalkan tingkat kenyamanan
termal di ruang luar perkotaan. Penelitian ini bertujuan: 1) menghitung manfaat tajuk pohon dalam menurunkan
suhu, 2) mengukur tingkat kenyamanan termal berdasarkan THI dan persepsi pengguna. Data dikumpulkan melalui
pengukuran secara langsung melputi suhu, kelembapan, angin di bawah tajuk pohon dan di lahan terbuka, serta
persepsi dari 50 responden. Manfaat tajuk pohon dalam menurunkan suhu dihitung melalui pendekatan selisih antara
suhu di bawah tajuk dan pada area terbuka. Tingkat kenyamanan termal dihitung melalui rumus THI, dan persepsi
kenyamanan termal menggunakan skala Likert kemudian dilakukan uji statistik Mann Whitney. Hasil penelitian
menunjukan kondisi suhu di bawah tajuk pohon yang lebat dan lebar lebih dingin 2,1 °C pada siang hari, namun lebih
hangat 0,3 9C pada malam hari dibandingkan pada tempat terbuka. Suhu di bawah tajuk lebih stabil yang ditunjukkan
dengan interval perubahan yang lebih kecil dibandingkan pada tempat terbuka. Pengukuran indeks THI menunjukkan
kriteria tidak nyaman baik di bawah tajuk maupun di daerah terbuka. Namun, warga merasakan nyaman di bawah
tajuk dibandingkan pada area terbuka. Untuk menjawab kontradiksi hasil antara kriteria nyaman berdasarkan inteks
THI dan persepsi nyaman, diperlukan penelitian lebih lanjut yang komprehensif dengan parameter yang lebih
kompleks.

Kata kunci: Ameliorasi iklim, Jalur hijau pedestrian, Ruang Terbuka Hijau, Kenyamanan termal

ABSTRACT

Vegetation, especially trees, is known as a nature-based solution that can optimize thermal comfort levels in urban
outdoor spaces. This study aims to: 1) calculate the benefits of tree canopy in reducing temperature, 2) measure the
level of thermal comfort based on THI and user perception. Data were collected through direct measurement of
temperature, humidity, wind under tree canopy and in open areas, as well as perceptions of 50 respondents. The
benefits of tree canopy in reducing the temperature is calculated through the approach of the difference between the
temperature under the crown and in the open area. The level of thermal comfort is calculated through the THI formula,
and the perception of thermal comfort using Likert scale then performed Mann Whitney statistical test. The results
showed that the temperature conditions under dense and wide tree canopy cooler 2.1 0C during the day, but warmer
0.3 0C at night than in the open. The temperature under the canopy is more stable as indicated by a smaller change
interval than in the open. THI index measurements showed uncomfortable criteria both under the canopy and in open
areas. However, residents felt more comfortable under the canopy than in the open area. To answer the contradiction
in results between comfort criteria based on THI index and comfort perception, further comprehensive research with
more complex parameters is needed.
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1. PENDAHULUAN

kota yang bervegetasi (City of Boulder Water

Fenomena Urban Heat Island (UHI) merupakan
masalah besar di banyak kota berkembang di seluruh
dunia. UHI terjadi karena adanya perubahan kondisi
iklim pada tingkat lokal (Ferdiansyah and Penggalih,
2022), yang ditandai dengan peningkatan suhu hingga
6°C di pusat perkotaan dibandingkan di pinggiran
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Conservation Office, 2002). Penduduk perkotaan
menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya
fenomena UHI  (Nuruzzaman, 2015) yang
menyebabkan perubahan tutupan lahan bervegetasi
menjadi terbangun, serta memicu peningkatan
konsumsi  energi untuk aktivitas domestik,
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transportasi, dan industri. Peningkatan tutupan lahan
terbangun dari daerah bervegetasi di Kota Padang
hingga 3.612.80 ha antara tahun 1994 dan 2007,
menunjukkan rata-rata pertumbuhan tahunan
sebesar 3,80% (Zain et al, 2010), dan pada tahun
2040 diperkirakan meningkat sebesar 11.915,55 ha
(Antomi, 2018).

Kota Padang terus membenahi ruang kota guna
meningkatkan kualitas dan fungsi lingkungan hidup
dalam mewujudkan pembangunan Kota Padang yang
berkelanjutan ([DLH] Dinas Lingkungan Hidup Kota
Padang, 2018), seperti pembangunan Ruang Terbuka
Hijau (RTH) baik berupa taman maupun jalur hijau
jalan. Jalan Khatib Sulaiman merupakan salah satu
ruas jalan yang mendapatkan prioritas dari
Pemerintah Kota Padang sebagai kawasan
pengembangan perkantoran pemerintah provinsi,
serta penyediaan jalan pejalan kaki atau jalur
pedestrian (Pemerintah Daerah Kota Padang, 2012).
Desain jalur pedestrian yang aman, nyaman, dan
menarik diharapkan dapat menjadi daya tarik bagi
warga Kota Padang maupun pendatang untuk
berjalan sembari menyusuri gedung-gedung
(perkantoran, pertokoan) yang ada di sepanjang Jalan
Khatib Sulaiman. Lingkungan yang dapat dilalui
dengan berjalan kaki dan aktivitas fisik lainnya dapat
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan bagi
warga yang tinggal di perkotaan (Ambrey, 2015). Jalur
pedestrian sebagai salah satu komponen kota yang
berpotensi menjadi etalase peradaban dan
kebudayaan kehidupan kota, serta dapat mendorong
pembangunan kota berkelanjutan yang ramah
lingkungan. Kegiatan berjalan kaki dan bersepeda
sebagai moda transportasi aktif berperan penting
menciptakan mobilitas perkotaan yang berkelanjutan
(Rupprecht et al.,, 2019).

Keinginan warga untuk berjalan kaki dipengaruhi
oleh  hierarki kebutuhan yaitu kelayakan,
aksesibilitas, keamanan, kenyamanan, dan
kesenangan. Tiga kebutuhan pertama terpenuhi,
warga akan mempertimbangkan berjalan sebagai
moda apabila jalur pedestrian nyaman dan membuat
pedestrian merasa bahagia (Alfonzo, 2005).
Keberadaan vegetasi dapat mendinginkan suhu udara
dan meningkatkan kenyamanan kehidupan kota
(Farhadi et al.,, 2019; Richards et al., 2020), sehingga
dapat memotivasi warga untuk berjalan kaki. Vegetasi
dikenal sebagai solusi berbasis alam (nature-based
solutions atau NbS) yang dapat mengoptimalkan
tingkat kenyamanan termal di ruang luar perkotaan
(Sayad et al,, 2021a), dengan membentuk iklim mikro
disekitarnya (Carpenter et al, 1975). Pepohonan
menjadi solusi paling efektif sebagai kontrol iklim
mikro dan memperbaiki kenyamanan termal (Meili et
al,, 2021; Yilmaz et al,, 2020) diikuti oleh rerumputan
(Park et al, 2020; Speak et al, 2020), sementara
semak tidak berdampak signifikan pada suhu udara di
tingkat pejalan kaki tetapi mengurangi kecepatan
angin, dan sedikit meningkatkan kelembapan relatif
(Li et al, 2021). Pendinginan dari pohon juga
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berdampak pada penghematan penggunaan energi
listrik dalam rumah (Carver et al., 2004; Hwang, 2015;
Milantara et al., 2020). Dari sisi warga juga memilih
pengadaan pepohonan dan taman, serta kombinasi
vegetasi dengan ‘elemen biru’, sebagai bentuk usaha-
usaha meningkatkan kenyamanan termal, (Lehnert et
al, 2023). Dengan manfaat vegetasi dalam
memperbaiki iklim mikro serta sebagai mitigasi UHI,
tidak  sedikit perencana kota menerapkan
penghijauan dalam desain lingkungan perkotaan
(Yoon et al,, 2019).

Jalur pedestrian Jl. Khatib Sulaiman ditata
sedemikian rupa dengan penataan taman dan
penyediaan bangku-bangku (shelter) pada beberapa
tittkk untuk mewadahi kegiatan warga seperti
bersosialisasi, mengisi waktu luang, dan alternatif
rekreasi (Milantara et al, 2022). Penelitian ini
bertujuan: 1) menghitung manfaat tajuk pohon dalam
menurunkan suhu, dan 2) mengukur tingkat
kenyamanan termal pada jalur hijau pedestrian ]l
Khatib Sulaiman berdasarkan pengukuran fisik dan
persepsi pengguna.

2. METODE DAN ANALISIS
2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada jalur pedestrian
JI. Khatib Sulaiman, Kota Padang, Provinsi Sumatera
Barat. Pengukuran dan pengambilan data hanya pada
ruas jalur pedestrian yang telah mengalami penataan
yaitu pada bagian sisi timur Jalan Khatib Sulaiman
sepanjang *2,3 Km (Gambar 1).

2.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
GPS, Thermohygrometer, dan Anemometer.
Sedangkan bahan yang digunakan adalah kuisioner
dan/atau panduan wawancara.

2.3 Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
dibagi menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu data primer,
dan data sekunder. Data primer adalah data yang
dikumpulkan langsung oleh peneliti di lapangan
selama masa penelitian berupa suhu (T), kelembapan
(RH), kecepatan angin, dan persepsi kenyamanan oleh
pengguna. Data sekunder merupakan data pendukung
dalam kegiatan penelitian ini dan bersumber dari
studi pustaka.

Pengambilan data suhu dan kelembapan
dilakukan empat kali dalam satu hari yaitu pada pukul
07.00 - 09.00; 11.00 - 13.00; 15.00 - 18.00; dan 19.00
- 21.00. Data diukur pada tiga titik yang terdapat
pohon dengan tajuk yang rindang, yaitu diujung, dan
ditengah Jl. Khatib Sulaiman pada ketinggian manusia
(% 1,3m). Pengukuran di bawah pohon dilakukan pada
jarak 0,5-1 m dari batang pohon dan ternaungi dari
cahaya matahari. Pengukuran juga dilakukan pada
daerah yang mendapatkan cahaya matahari langsung
(tanpa naungan pohon) dengan jarak 2-3m dari
naungan.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Jalur Pedestrian J1. Khatib Sulaiman, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat

Persepsi kenyamanan diperoleh melalui kuesioner
pengguna jalur hijau pedestrian. Kuesioner
menggunakan skala Likert yang berisi pertanyaan
tentang kenyamanan suhu, kelembapan, dan angin
saat berada di jalur pedestrian. Poin penilaian,
dimulai dari skala 1 yaitu sangat tidak nyaman hingga
5 untuk sangat nyaman. Jumlah populasi pengguna
jalur hijau tidak tersedia, sehingga peneliti
menggunakan teori dari Roscoe dengan jumlah
responden minimal 30 orang (Fauzy, 2019).
Pemilihan responden ditentukan melalui pendekatan
accidental sampling sebanyak 50 orang. Accidental
sampling  merupakan pendekatan pemilihan
responden berdasarkan spontanitas (Fauzy, 2019),
dimana warga pengguna jalur hijau yang ditemui
peneliti dan memenubhi kriteria maka warga tersebut
dapat menjadi responden. Kriteria pengguna jalur
hijau adalah sehat secara jasmani dan rohani, dengan
umur minimal 15 tahun.

2.4 Analisis Data

Manfaat tajuk pohon dalam menurunkan suhu
dihitung melalui pendekatan selisih antara suhu di
bawah tajuk dan pada area terbuka, kemudian
dideskripsikan untuk melihat hubungan masing-
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masing kondisi. Analisis tingkat kenyamanan termal
pada jalur pedestrian Jl. Khatib Sulaiman dihitung
dengan rumus empiris Temperature Humidity Index
(THI) yang dikemukakan oleh Thom, dan dimodifikasi
oleh Nieuwolt. THI digunakan untuk menunjukkan
tingkat kenyamanan termal di suatu daerah yang
dipengaruhi oleh faktor suhu udara (T dalam satuan
°C) dan kelembapan relatif (RH dengan satuan %)
seperti pada rumus [1] (Emmanuel, 2005; Santi et al,,
2019).

THI = 08T + =L [1]
500

Kategori kenyamanan termal berdasarkan nilai
THI menggunakan kategori Nieuwolt dan McGregor
(1998) dalam Bunga et al., (2017), yang ditampilkan
pada Tabel 1.

Persepsi  kenyamanan  dianalisis = melalui
pendekatan deskriptif dari rekapitulasi pilihan
responden, kemudian dilakukan uji statistik Mann
Whitney untuk melihat tingkat signifikansi. Tingkat
kenyamanan termal (THI) dan persepsi kenyamanan
selanjutnya akan dideskripsikan untuk melihat
hubungan kedua parameter terebut.
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Tabel 1. Kategori Kenyamanan Termal

No Kriteria Kenyamanan Nilai THI
1 Nyaman 21<THI<24
2 Sedang 24 <THI <26
3 Tidak Nyaman THI > 26

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Suhu dan Kelambaban Relatif

Jalur hijau pedestrian Jl. Khatib Sulaiman dibangun
dengan perkerasan, serta diberikan fasilitas berupa
bangku-bangku baik dari material besi maupun beton
yang mengelilingi bagian pangkal pohon-pohon besar.
Mayoritas pohon yang berada di Jalur Pedestrian
Khatib Sulaiman ditanam dengan memperhatikan
ruang penyerapan air dengan memberikan ruang
terbuka tanpa perkerasan agar tidak mengganggu
proses ekologis masuknya air dan unsur hara ke
dalam tanah. Area tanpa perkerasan di sekeliling
pangkal pohon ini juga ditanami dengan rumput
ataupun semak sebagai tanaman hias yang dapat
meningkatkan estetika kawasan ini. Pepohonan pada
jalur pedestrian Khatib Sulaiman ditanam pada jarak
8-10m dengan tajuk yang belum mampu menyatu
sepenuhnya, di mana pada tampak atas pada
beberapa bagian masih terlihat ruang kosong, hal ini
ditunjukkan dari citra satelit tahun 2021 (Gambar 2).

Vegetasi pohon yang terdapat di jalur pedestrian
didominasi dari jenis Mahoni (Swietenia mahagoni),
dijumpai juga jenis lain seperti Bintaro (Cerbera
manghas), Dadap merah (Erythrina crystagaii),
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Angsana (Pterocarpus indicus), serta Tremebesi
(Samanea saman). Jenis Mahoni memiliki karakter
tajuk yang rapat, daun yang licin dan mengkilap
memberikan efek naungan yang baik serta mampu
memberikan kelembapan relatif yang juga tinggi yang
dapat berpengaruh pada tingkat kenyamanan di
bawah tajuk pohon.

Hasil perhitungan menunjukkan rerata harian
untuk suhu di bawah tajuk (30,6 °C) lebih rendah
dibandingkan dengan tempat terbuka (31,4 °C),
sementara kelembapan di bawah tajuk (69,4%) lebih
tinggi dibandingkan dengan tempat terbuka (66,5%).
Pengukuran suhu dan kelembapan menunjukkan
hubungan yang berbanding terbalik, di mana jika suhu
tinggi maka kelembapan akan bernilai lebih rendah.
Kondisi ini ditemui pada pengukuran di bawah tajuk
maupun di empat terbuka. Tajuk pohon menahan dan
menyaring radiasi matahari, menghambat aliran
angin, transpirasi air, dan mengurangi penguapan
(evaporasi) kelembapan tanah, yang menyebabkan
kelembapan lebih tinggi dan tingkat penguapan lebih
rendah (Grey and Deneke, 1978), serta menurunkan
suhu lingkungan (Laurie, 1985; Sayad et al., 2021b).
Pengukuran pada penelitian ini menunjukkan bahwa
siang hari merupakan suhu tertinggi, dengan tingkat
kelembapan yang paling kecil. Sedangkan malam hari
merupakan suhu paling kecil, dengan nilai
kelembapan yang paling besar. Hasil rerata
pengukuran suhu dan kelembapan disajikan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Rerata pengukuran suhu (T) dan kelembapan
(RH) persatuan waktu pada kondisi naungan dan terbuka.

Perubahan suhu dan kelembapan harian di bawah
tajuk menunjukkan nilai interval yang lebih kecil
dibandingkan dengan pengukuran ditempat terbuka
(Gambar 4). Di bawah naungan, suhu terendah pada
malam hari (29,0 °C) dan tertinggi pada siang hari
(32,6 °C), dengan interval suhu adalah 3,6 °C, dan
interval kelembapan 13,0%. Sedangkan pada lahan
terbuka dijumpai interval yang lebih besar, dengan
selisih suhu sebesar 6,0 °C dan kelembapan sebesar
19,9%. Interval yang kecil di bawah tajuk pohon
menunjukkan kondisi suhu dan kelembapan relatif
yang lebih stabil, hal ini berdampak di mana siang
tidak akan terjadi panas yang terik dan malam tidak
akan mengalami dingin yang menggigil. Kondisi ini
tidak dapat ditemui pada daerah yang tidak memiliki
vegetasi (pohon). Pada hari siang, radiasi surya
diserap dengan cepat oleh permukaan kota - aspal,
beton, dll, yang juga meningkatkan suhu sekitar dan
menurunkan kelembapan relatif. Sementara pada
malam hari, permukaan kota lebih cepat melepas
energi panas dibandingkan dengan vegetasi, pohon
melalui tajuk yang lebat melepaskan energi panas
dengan perlahan dibandingkan permukaan kota,
sehingga menyembabkan suhu terasa lebih hangat di
bawah tajuk pohon (Grey and Deneke, 1978).
Fenomena ini juga dipengaruhi oleh albedo yang
dimiliki setiap benda. Secara sederhana albedo adalah
reflektifitas (Shahidan et al.,, 2010; Yang et al,, 2015)
yang merupakan perbandingan antara sinar matahari
yang diterima dan yang dipantulkan. Dibandingan
vegetasi, lahan terbangun memiliki nilai albedo
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rendah yang cenderung menyerap dan berpotensi
meningkatkan suhu sekitar (He and Reith, 2023).
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Gambar 4. Interval perubahan Suhu (T) dan Kelembapan
Relatif (RH) harian antara daerah ternaungi dan terbuka.

Hal menarik lainnya apabila kita membandingkan
selisih suhu dan kelembapan di bawah tajuk dengan
tempat terbuka, maka terdapat perbedaan rerata
harian suhu -0,8 °C (Gambar 5). Selisih nilai yang
negatif menunjukkan bahwa suhu harian di bawah
tajuk lebih dingin dibandingkan dengan suhu pada
lahan terbuka. Jika ditilik per segmen waktu maka
selisih suhu yang bernilai negatif hanya terjadi pada
saat matahari bersinar yaitu pada pagi (-0,8 °C), siang
(-2,1°C), dan sore hari (-0,6 °C), namun bernilai positif
pada malam hari (0,3 °C). Keberadaan pohon dapat
memberikan pendinginan suhu di bawah tajuk hingga
2,1 °C pada siang hari. Namun di malam hari terjadi
peningkatan suhu di bawah tajuk dibandingkan
daerah sekitar yang tidak bervegetasi. Disebutkan
dalam penelitian lain bahwa vegetasi memiliki efek
pendinginan yang positif, “pepohonan” yang teduh
memberikan efek pendinginan yang signifikan pada
siang hari yang terik baik di iklim tropis maupun
subtropis (Zheng et al,, 2023). Meskipun demikian,
beberapa penelitian lain menunjukkan efek
keberadaan pohon kota yang berbeda pada malam
hari, yaitu terjadi peningkatan suhu (Konarska et al,,
2016; Rahman et al., 2017; Shashua-Bar et al,, 2011)
serta penurunan suhu (Rahman et al., 2019; Ziter et
al, 2019).

Seperti halnya suhu, kelembapan relatif juga
menunjukkan perbedaan antara daerah ternaungi dan
terbuka. Rerata kelembapan relatif harian sebesar
2,9% dengan kelembapan relatif tertinggi terjadi pada
siang hari hingga 6,2%. Jenis pohon yang ditanam
pada jalur hijau pedestrian Jl. Khatib Sulaiman
didominasi dari jenis Mahoni (Swietenia mahagony)
yang memiliki daun yang tebal, licin, dan tajuk yang
rapat, yang merupakan merupakan karakter yang
mampu memberikan kelembapan yang relatif lebih
tinggi (Sayad et al, 2021b), serta memberikan
keteduhan yang baik yang berkontribusi positif bagi
ameliorasi iklim (Azahra et al., 2023; Dahlan, 2014).
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Gambar 5. Perbedaan nilai Suhu (°C) dan Kelembapan
Relatif (%) antara daerah ternaungi dan dan terbuka.

Penelitian ini menunjukkan dua fenomena yang
terjadi di bawah tajuk, yaitu 1) rentang interval (suhu
dan kelembapan) yang kecil, serta 2) suhu yang lebih
dingin pada siang hari dan lebih hangat pada malam
hari. Kedua fenomena ini dikenal dengan istilah
ameliorasi iklim. Pepohonan dapat memperbaiki
(ameliorasi) suhu perkotaan dengan mengontrol
radiasi surya melalui tajuk, yaitu dengan menyerap,
memantulkan (Carpenter et al, 1975), menahan,
menyebarkan (Grey and Deneke, 1978), maupun
dengan cara memancarkan, dan meneruskan
(Robinette, 1977). Ameliorasi juga terjadi melalui
evapotranspirasi.  Evapotranspirasi  merupakan
proses dalam membentuk kelembapan dari tanah
melalui akar dan melepaskannya ke atmosfer sebagai
respirasi atau pernafasan pohon. Pembebasan air atau
disebut sebagai evaporasi (penguapan), akan
mendinginkan udara pada proses tersebut (Robinette,
1977). Dalam suatu pepohonan yang kompak, suhu
menurun dan kelembapan relatif meningkat di bawah
melalui kanopi pohon (Grey and Deneke, 1978).
Tingkat pendinginan lingkungan oleh pohon
dipengaruhi oleh dedaunan pohon, massa, dan tekstur
daun (Sayad et al,, 2021b).

3.2 Kenyamanan Termal THI dan Persepsi
Kenyamanan
Kenyamanan Termal THI

Kenyamanan termal melibatkan faktor fisik
lingkungan dan psikologis dari pengguna lingkungan.
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Kenyamanan termal mengacu pada perasaan dan
preferensi tubuh manusia terhadap lingkungan fisik
(seperti suhu, kelembapan, dan kecepatan angin)
melalui evaluasi subjektif (He and Reith, 2023).
Kenyamanan termal pada jalur pedestrian Jl. Khatib
Sulaiman yang dirasakan oleh pengguna diukur
melalui pendekatan rumus THI - dengan parameter
suhu dan kelembapan relatif, yang selanjutnya
kategori kenyamanan termal yang dirasakan
dikelompokkan menjadi 3, yaitu Nyaman, Sedang, dan
Tidak Nyaman. THI dikembangkan oleh Thorn, juga
dikenal juga dengan “Indeks ketidaknyamanan” yang
menggabungkan suhu bola basah dan kering kedalam
suatu skala yang meniru sensasi panas manusia.
Kemudian Nieuwolt memodifikasi indeks
menggunakan temperatur udara dan kelembapan
relatif (Emmanuel, 2005). Perhitungan rata-rata
harian THI pada Tabel 2 menunjukkan nilai yang
berbeda antara perhitungan di bawah naungan
(28,71) dengan di lahan terbuka (29,23). Meskipun
demikian, nilai THI pada kedua kondsi ini termasuk
kritera tidak nyaman pada skala Nieuwolt dan
McGregor (1998).

Tabel 2. Nilai THI dan kriteria kenyamanan thermal di
bawah tajuk dan diluar tajuk

Naungan Terbuka

Waktu —— — Angin

Pengamatan THI Kriteria THI Kriteria (m/s)
Nyaman Nyaman

Pagi 27,5 Ldak 284 Lidak 1,39
Nyaman Nyaman

Siang 30,24 Ldak 31,66 Ldak 1,21
Nyaman Nyaman

Sore 2013 Tidak 29,51 lidak 2,02
Nyaman Nyaman

Malam 27,57 Tidak 27,35 Lidak 1,70
Nyaman Nyaman

Rata-_rata 28,71 Tidak 29,23 Tidak 158
(harian) Nyaman Nyaman

Persepsi Kenyamanan Termal

Penelitian ini juga mengukur persepsi dari
pengguna jalur hijau Jl. Khatib Sulaiman. Skala
persepsi kenyamanan pengguna terbagi atas lima
dengan penilaian pada kondisi suhu, dan kelambapan.
Suhu digambarkan sebagai perasaan panas atau
dingin yang diterima/dirasakan oleh pengguna di
tubuh mereka, sementara lembap dirasakan sebagai
perasaan gerah atau segar (Syukur, 1993).

Responden berjumlah 50 orang dengan profil yang
dikumpulkan adalah kelas umur, jenis kelamin,
domisili, pendidikan terakhir, dan pekerjaan (Gambar
6). Pengelompokkan kelas umur mengikuti peraturan
dari Kementerian Kesehatan RI (2016) yang
dikelompokkan kedalam kelas umur remaja (10-19
tahun), dewasa (19-44 tahun), dan pra lanjut usia 45-
59 tahun. Dalam penelitian kami ini tidak
mengumpulkan pengguna yang berasal dari kelas
umur anak-anak (di bawah 10 tahun), dan peneliti
tidak menjumpai pengguna yang berumur diatas 60
tahun atau kelas umur lanjut usia.
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Gambar 6. Profil responden pengguna jalur hijau pedestrian Jl. Khatib Sulaiman, Kota Padang

Pengguna jalur hijau didominasi dari kelas umur
dewasa mencapai 76%, yang termasuk pada kategori
generasi X (milenial) dan generasi Z. Kelas umur
memiliki korelasi dengan pekerjaan yang didominasi
oleh pelajar (66%) maupun pendidikan terakhir yang
cenderung tersebar merata. Pada Kawasan ]1. Khatib
Sulaiman terdapat sejumlah sekolah juga kampus
yang menjadi tempat sekolah bagi responden.
Pengguna jalur hijau pedestrian dari kaum
Perempuan, sementara domisili berasal dari Kota
Padang (78%).

Berdasarkan pengukuran suhu dan kelembapan
dilapangan pada Gambar 3, dengan rata-rata suhu (°C)
harian di bawah naungan (30,6 °C), pengguna
merasakan tingkat kenyamanan yang didominasi
pada skala Nyaman (14%) dan Sangat Nyaman (60%).
Sementara suhu pada lahan terbuka (31,4 °C),
persepsi warga berada pada skala tidak Nyaman
(22%) dan Sangat Tidak Nyaman (14%). Persepsi
tingkat kenyamanan untuk kelembapan berbanding
lurus dengan persepsi suhu yang dirasakan oleh
pengguna. Rekapitulasi kenyamanan termal yang
dirasakan oleh pengguna disajikan pada Tabel 3.

Selanjutnya hasil persepsi warga tersebut perlu
diuji secara statistik untuk melihat signifikansi antara
kenyamanan yang dirasakan oleh pengguna saat di
bawah naungan dan ditempat terbuka. Uji statistik
menunjukkan hasil yang Berbeda Nyata antara
persepsi pada daerah yang ternaungi dengan lahan
terbuka. Tabel 4 menunjukkan hasil uji statistik Mann
Whiney untuk persepsi pengguna.

Terdapat kontradiksi di mana warga merasakan
nyaman di bawah naungan pohon namun tidak di
tempat terbuka, sementara pengukuran THI
menunjukkan kriteria Tidak Nyaman baik di bawah
naungan dan tempat terbuka. Penelitian lain yang
dilakukan pada beberapa RTH di Kota Cilegon juga
menunjukkan adanya hubungan yang kontradiksi di
mana THI yang tidak nyaman, sementara warga
merasakan nyaman berada di RTH tersebut (Nuraini
and Budiarti, 2020). Hal yang sama ditemukan pada
penelitian di RTH Srengseng Jakarta Barat, dimana
warga mempersepsikan hutan kota nyaman,
sementara perhitungan THI menunjukkan kategori
tidak nyaman (Rahmawati et al., 2018).
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Tabel 3. Persentase persepsi tingkat kenyamanan
pengguna jalur pedestrian Jl. Khatib Sulaiman

Terbuka (%)

Naungan (%)

No Keterangan

Tn*) RHn*) Tb*) RHb¥)

1 Sangat Nyaman 14 10 0 0
2 Nyaman 60 56 14 16
3 Sedang 26 34 50 52
4 Tidak Nyaman 0 0 22 26

5 Sangat Tidak Nyaman 0 0 14 6
Jumlah 100 100 100 100

*) Keterangan: Tn = suhu di bawah naungan, RHn = kelembapan
relatif di bawah naungan, Tb = suhu di area terbuka,
dan RHn = kelembapan relatih di area terbuka.

Tabel 4. Uji statistik Mann Whitney persepsi pengguna
terhadap naungan dan terbuka

Terbuka

Naungan

Parameter VA p Ket
X s X s

Suhu 388 063 264 063 -651 0,00 Berbeda
Nyata

Kelembapan 3,76 062 278 062 -577 0,00 Berbeda
Nyata

Kenyamanan 382 063 271 063 -6.14 0,00 Berbeda
Nyata

*) Keterangan: X = rata-rata, s = standar deviasi, z = Z Statistic, dan
p = p-value.

Penelitian ini tidak mampu menjawab fenomena
perbedaan yang terjadi antara kenyamanan termal
melalui perhitungan THI dengan kenyaman termal
yang dirasakan oleh pengguna. Namun, beberapa
peneliti mencoba melihat hubungan antara perasaan
nyaman dengan vegetasi atau RTH, diantaranya:

1. THI hanya menghitung berdasarkan suhu dan
kelembapan saja, sementara perasaan nyaman
secara termal dipengaruhi oleh kebiasaan manusia
dalam makanan, pakaian, dan lainnya (Emmanuel,
2005).

2. Perasaan nyaman yang dirasakan oleh warga
dipengaruhi oleh elemen lanskap berupa vegetasi
dan pohon. Secara psikologis RTH memberikan
dampak pada kenyamanan termal yang dirasakan
oleh pengguna (Klemm et al., 2014).

3. Persepsi kenyamanan termal yang dirasakan
terkait dengan indera penglihatan dalam melihat
pengijauan di jalan. Namun demikian, penting
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dilakukan penelitian yang mendalam terhadap
persepsi nyaman ini (Klemm et al., 2015).

4. Warga kota merasakan bahwa RTH dapat
memberikan efek ameliorasi atau fungsi
pendinginan (Liu et al, 2022; Milantara and
Lensari, 2023).

5. Usaha-usaha meningkatkan kenyamanan termal,
warga lebih memilih dengan pengadaan
pepohonan dan taman, serta kombinasi vegetasi
dengan ‘elemen biru’ (Lehnert et al., 2023).

6. Angin memberikan pengaruh yang berarti dalam
membentuk rasa nyaman, Frick & Darmawan
(2007) dan Lippsmeier (1994) menyatakan bahwa
kecepatan angin antara 0,1 m/detik sampai
dengan 0,5 m/detik termasuk pada kategori
nyaman dalam ruangan (Santi et al, 2019).
Sementara kecepatan angin lebih dari 2 m/s pada
suhu 32 °C dirasakan nyaman dengan aktifitas
duduk di bawah naungan (Sangkertadi, 2013).

Dari beberapa penelitian diatas, data yang tersedia
dari pengukuran di Jalur Hijau Pedestrian Jl. Khatib
Sulaiman adalah kecepatan angin. Pengukuran
kecepatan angin menunjukkan rata-rata harian 1,54
m/s termasuk pada Skala Beaufort dengan kategori 1
atau Tingkatan Teduh, sementara suhu rata-rata
harian dibawah tajuk pohon adalah 30,6 °C dan di
lahan terbuka adalah 31,4 °C.

Mengingat ruang lingkup dari penelitian ini,
dengan ketersediaan data yang dikumpulkan, tidak
dapat dijadikan dasar untuk menjelaskan kontradiksi
yang terjadi antara kenyamanan termal melalui
perhitungan THI dengan perasaan nyaman warga
pengguna jalur hijau Jl. Khatib Sulaiman. Seperti
halnya yang disarankan oleh Klemm et al, (2015),
hasil penelitian ini dapat menjadi landasan untuk
melakukan penelitian yang lebih mendalam terhadap
persepsi kenyamanan yang dirasakan oleh pengguna
dengan indeks kenyamanan THI pada tingkat tapak.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Suhu di bawah tajuk pohon lebih rendah 2,1 °C
pada siang hari yang terik, dan lebih hangat 0,3 °C
pada malam hari dibandingkan pada tempat terbuka.
Kondisi suhu dan kelembapan di bawah tajuk lebih
stabil yang ditunjukkan dengan interval perubahan
yang lebih  kecil. Perhitungan indeks THI
menunjukkan Kkriteria tidak nyaman baik di bawah
tajuk, maupun di tempat terbuka. Namun, persepsi
warga menunjukkan hasil yang berbeda nyata yaitu di
bawah naungan tajuk Nyaman dan di tempat terbuka
tidak nyaman.

Penelitian yang lebih mendalam diperlukan
untuk menjawab Kkontradiksi antara indeks THI
dengan persepsi kenyamanan pengguna. Penelitian
ini juga memberi peluang untuk mendapatkan
persamaan baru terhadap kenyamanan termal yang
dirasakan pengguna dengan indeks kenyamanan
termal THI pada kondisi geografis yang berbeda.
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4.2 Saran

Untuk mendapatkan manfaat pendinginan yang
optimal sepanjang jalur hijau pedestrian Jl. Khatib
Sulaiman, keberadaan pepohonan harus dapat
menyediakan tajuk yang rimbun dan kompak, melalui
1) penambahan dan pemilihan jenis yang sesuai
melalui desain tata letak yang tepat, 2) pola
pemangkasan pohon dengan memperhatikan fungsi
tajuk sebagai pelindung, dan 3) memperhatikan jenis
pohon yang juga memiliki nilai estetika untuk
merangsang peningkatan pemanfaatan jalur hijau
pedestrian oleh warga.
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